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BAB I 

PENDAHULUUAN 

1.1 Latar Belakang i 

Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 

menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 

tempat tertentu (Effendy,1986:134). Pesan film pada komunikasi massa dapat 

berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut. Umumnya sebuah film 

dapat mencakup berbagai pesan berupa pesan pendidikan, hiburan dan informasi.  

Film juga sering digunakan untuk media yang sangat mempengaruhi orang lain 

dalam bertindak dan berperilaku, baik dalam bentuk ujaran maupun gerak.   

Bentuk  ujaran biasanya dapat mengandung beberapa maksud/makna.  Inilah yang 

disebut dengan implikatur. Implikatur adalah maksud yang terkandung dalam 

sebuah ujaran. Implikatur percakapan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, 

termasuk dalam sebuah film. Implikatur adalah salah satu bagian dari kajian 

pragmatik.   

Implikatur iadalah ihubungan ilisan iseseorang idengan iyang ilainnya 

idalam ikomunikasi.  Keterkaitan iitu itidak itampak isecara inyata, itetapi idapat 

idipahami isecara itersirat i(Chaer,i2010:33). Implikatur itermasuk ifenomena 

idari ibidang ikajian idalam iilmu ipragmatik.  Pragmatik iadalah isebuah icabang 

iilmu ibahasa iyang imempelajari istruktur ibahasa isecara ieksternal, iyang 

iberkaitan idengan ibagaimana isuatu ibahasa iitu idigunakan idalam isebuah 

ikomunikasi. Implikatur  merupakan maksud iyang berbeda dari sesuatu yang 

diujarkan. Terjadinya iimplikatur iyaitu ikarena iadanya ikenyataan ijika iujaran 

iyang imempunyai iimplikasi iproposisi iyang isebenarnya ibukan ibagian idari 

iujaran itersebut. Implikatur ipenutur itidak ihanya imempunyai imaksud itetapi 

ijuga imemberikan iefek itertentu iterhadap imitra itutur. Efek iini ihanya ibisa 

idicapai idengan imudah ijika imaksud iuntuk imenghasilkan iefek iini idipahami 

ioleh imitra itutur.   
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Implikatur iberasal idari ikata ikerja ibahasa iInggris iimplicate iyang isecara 

ietimologis iberarti i“mengemukakan isesuatu idengan ibentuk ilain”.   iImplikatur iadalah 

iimplikasi ipragmatis iyang iterdapat idi idalam ipercakapan iyang itimbul isebagai iakibat 

iterjadinya ipelanggaran iprinsip ipercakapan i(Rustono idalam iApriliasya, i2010: i1).   i 

Implikatur iadalah imaksud iyang itersirat imelalui iujaran isebuah ikalimat dalam 

isuatu ikonteks, imeskipun imaksud iitu ibukan imerupakan isuatu ibagian atau ipemenuhan 

idari iapa iyang idituturkan i(Kridalaksana idalam iPratiwi, 2011: i21). Implikatur 

ipercakapan iitu dapat idipungkiri isecara ieksplisit i(atau ikemungkinan ilain, idiperkuat) 

idengan cara-cara iyang iberbeda iImplikatur idibedakan imenjadi dua, yaitu implikatur 

konvensional dan implikatur percakapan. Implikatur konvensional yaitu makna setiap ujaran 

yang secara konvensionaliatauisecara umum diterimaioleh masyarakat, sedangkan  implikatur 

ipercakapan iyaitu iujaran iyang imenyiratkan keadaan iyang itidak sama idengan imakna 

isebenarnya (Yule, i2014:67).   i i i i i 

Penelitian ini dibahas tentang implikatur dalam film Tilik.  Film Tilik 

termasukikeidalamifilmibergenreikomediiyangimemilikiiartii“menjenguk” ikarya Wahyu 

iAgung iPrasetyo. Film iini menggambarkan iciri ikhas ibudaya 

masyarakatidesaiyangiselaluiberaktifitas secara bersama-sama. TokohiBu iTejo menjadi 

iperbincangan warganet idikarenakan imampu imenggambarkan ikarakter ibu –iibu isaat iini. 

Karakter iyang isuka iakan imencibir ikehidupan orang ilain dari isitulahimulai muncul 

ikonflik iyang iterjadi idiantara sekelompokiibu-ibuiyangisedang di dalam perjalanan. Film 

ipendek iTilik merepresentasikan kebiasaan ibu-ibu yang suka bergosip, dari fenomena sosial 

tersebut makaipeneliti tertarik iuntuk imelihat dan meneliti bagaimana representasi  konflik 

isosial iyang ditampilkan idalam film iTilik. Film iyang iber-setting idi ikawasan iBantul,  

Sleman, idan sekitarnya.iFilm iini idiproduksi ipada itahuni2018 oleh iRavacana iFilm idirilis 

ipada itanggal i17 iAgustus i2020 idi ikanal Youtube iRavacana iFilms.  Alasan ipenulis 

imeneliti iimplikatur idalam iserial film iTilik iini ikarena ipermasalahan iyang imenjadi 

itopik ipenelitian iini menarikiuntuk idikaji. Penelitian iini menarik ikarena konflik yang 

muncul pada tuturan dalam film ini menyebabkan muculnya implikatur dan peneliti mencoba 

imengungkapkan sesuatu yang berbedai dibalik apa yang diujarkan. Film ini menggambarkan 

tentang kehidupan sehari-hari ibu desa berbahasa jawa. Bahasa Jawa mempunyai 3 tingkatan 

yaitu ngoko (kasar), madya (biasa), dan krama (halus). Penggunaannya berbeda-beda sesuai 

dengan lawan yang diajak bicara. Tingkat tutur ialah variasi bahasa yang memiliki perbedaan 

antara  penutur lain yang ditentukan oleh perbedaan antara penutur lain yang ditentukan oleh 
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perbedaan kesopanan penutur terhadap lawan tutur (Soepomo, 1975). Orang jawa 

mengutamakan unggah-ungguh dalam perilaku sehari-hari. Suatu bentuk etika dalam 

kehidupan sosial masyarakat jawa (Laila, 2016). Ketika ingin mengungkapkan sesuatu 

biasanya orang jawa tidak langsung memberi tahu apa yang ingin disampaikan melainkan 

bisa menggunakan perumpamaan. Sejalan dengan implikatur yang mencoba mengungkap 

makna atau maksud tuturan dalam sebuah tuturan.  

Inilah yang membuat objek kajian implikatur menjadi fokus utama penulis karena 

berkaitan erat dengan film Tilik. Selain itu,  film iniiberhasil meraih penghargaan Piala Maya 

tahun 2018 dan menjadi Official Selection di dua Festival iInternasional iyaitu iNetpac iAsian 

Film iFestival i2018 idan iWord Cinema iAmsterdam i2019 i(Eronika iDwi, 2019) iselain iitu 

isemenjak kemunculannya ifilm iini ibooming ihampir  diseluruh imedia isosial khususnya 

itwitter, ijalan iceritanya imenuai iprokontra dari imasyarakat.   I 

Pro ikepada ijalan icerita iyang iunik idan iakhir icerita iyang itidak disangka. Kontra 

ikepada ijalan icerita iini ihanya imenggambarkan iibu-ibu iyang sukaibergosipidan pamer 

harta kekayaan. Antara ipenutur idan imitra itutur  terdapat kontrak percakapan tidaki tertulis 

ibahwai apa iyang isedangi dipertuturkani itu isalingi dimengerti. Percakapan di 

filmiTilikiditemukanituturan-tuturaniyang mengandung implikatur.  

Implikatur dalam iFilm iTilik idapat idilihat dari ipotongan percakapan berikut : 

Data i1 

Konteks:ii:iiiiiRombongan ibu desa sedang melakukan perjalanan menuju rumah sakit 

dengan menggunakan mobil truk. Percakapan iterjadiidimulai dengan 

membahas tentang kronologi ibu lurah masukrumah sakit.   

BuTedjoimempertanyakanipekerjaaniDianikeluarimasukihotelidaniseringiperg

iikeimalibersamaiseorangipria.   

Bu iTedjo: Dian iki gawean ne opo yo?kok jareya ono seng tau ngomong yen gawe ya iki 

ra genah gonokuwi lo,kan mesakke bu lurah.  Yan nduwe mantu gawean ne 

ra genah ngonokuwi lu yo.   Teros neng mall karo wong lanang barang, 

gawean opo yo? 

“Dian iitu ipekerjaannya iapa iya? iSering iterdengar ipekerjaannya itidak 

ibenar, ikasihan iibu ilurah ijika imemiliki imenantu ipekerjaannya itidak 

ibenar iseperti iitu.   iSeseorang ipernah iberkata ibahwa iDian 

ipekerjaannya ikeluar imasuk ihotel idan isering iterlihat idi imall, 

ipekerjaan iseperti iapa iya?” 
Bu iYusami: iMosoisih? i 

         „Apakah ibenar?‟ 
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Konteks ipada data (1)iterjadi idi idalam itruk iyang isedang imelakukan 

perjalananikerumahisakit. Data 1 termasuk ke dalam implikatur percakapan khusus 

karenaituturanidiiatasimembutuhkan ipengetahuan itentang ikonteks tertentu. Tuturan idiiatas 

idapat idiketahui ibahwa iuntuk imembuat ijawaban iBu Tedjo menjadi irelevan.  Bu iYusam 

iharus imemiliki ipengetahuan iyang idisebut konteks,ibahwa ipekerjaan iDian ibekerja ipada 

itempat iorang-orang imencari kesenangan ipada imalam ihari idan isyarat iakan ipandangan 

iyang inegatif ioleh masyarakat ipada iumumnya.   

Data i(1) idigunakan ibu iTedjo idalam ituturan itersebut itermasuk ike dalam ijenis 

itindak itutur irepresentatif idengan itindakan imelaporkan.  Wujud 

melaporkaniiniiditandaiidenganiisiituturaniibahwaibuiTedjoiiyang berisii laporan pernah 

melihat Dian di malndan keluar masuk hotel. Tuturan tersebut bermaksud memberitahu iibu-

ibu itentang ikegiatan iDian iketika idi iluar irumah.   i 

Maksud iimplisitnya ipenutur idan ilawan itutur isudah imemiliki pengetahuan iyang 

isama ibahwa iasumsi iibu-ibu ibahwa iDian iadalah iwanita pekerja imalam. Wanita ipekerja 

imalam iialah iperempuan idewasa iyangibekerja pada itempat-tempat idimana iorang 

imencari ikesenangan idan isyarat iakan pandangan inegatif idari imasyarakat. Ini idibuktikan 

idengan ikalimat „pekerjaannya isering ikeluar imasuk ihotel idan ike imal iseorang ipria‟.   

Data 2i 

Konteks:  Terjadi di dalam truk yang sedang melakukan perjalan kerumah   sakit.   Bu 

Tedjo sedang menunjukan foto Dian yang tampak mesra dengan lawan jenis.   

Bu tedjo memperlihatkan foto Dian kepada ibu-ibu saat perjalanan.  .   

Bu iTedjo i:Yeee isaiki icobo indelok! 

 i„Ya isekarang icoba ilihat!‟ 

Ibu-ibu :Mosoikoyoiingeneitempel-tempelaniikoyoiingene,       iastagfirullahaladzim 

 „kok iberdekatan iseperti iitu, iastagfirullahaladzim.  ‟ 

Data 2itermasukikeidalamiimplikaturipercakapaniumumikarenaituturan idi atas tidak 

membutuhkan pengetahuan tentang konteks tertentu dan tidak menghitung makna tambahan. 

Wujud implikatur data 2 ialah implikatur direktif dengan tindakan menyuruh. 

Tindakanimenyuruhiiniibisaidilihatipada ituturan Yeee saiki icobo indelok!i(Ya isekarang 

icoba ilihat). Tindak tutur itersebut iberisi kalimat iperintah iuntuk imelihat ifoto iDian iyang 

itampak imesra idengan ilawan jenis idi iHp ibu iTedjo.   
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Maksud implisit pada data 2 ialah bu Tedjo menyuruh para ibu untuk melihat poto 

pada sosial mediai dian dan setelah itu mendapat respon „kok berdekatan seperti itu, 

astagfirullahal adzim‟ kata merupakan kata istigfar.  Istigfar merupakan salahisatuibentuk 

izikrullah idengan imemohon iampun iatas segala dosa yang itelah dilakukan baik secara 

sengaja maupun tidakisengaja (Arifin ijaya iNegara, i2013:2). Berdasarkan idata ipada isitus 

iresmi ibapeda Jogja imenyatakan ibahwa iagama iislam imenjadi iagama iyang ipaling 

ibanyak diyakini ioleh iwarga ikabupaten iBantul. Daerahiiniimasih imempertahankan nilai-

nilai iagama iyang idiyakini iseperti ipada inorma iagama.   i 

Dalam inorma iagama idisebutkan ibahwa ilarangan iberhalwat idengan lawan 

ijenis.iIni idisebutkan idalam ihadist i“Janganlah isalah iseorang idari kalian iberkhalwat 

idengan iseorang iwanita ikarena isesungguhnya isyaitan menjadi iorang iketiga idiantara 

imereka iberdua.  ” i(HR.   iAhmad i1/18, iIbnu Hibban.iImplikasinya iialah iDian isebagai 

iperempuan iyang imemiliki icitra negatif ikarena imelanggar inorma. Dian imenunjukan 

idirinya itampak imesra dengan ilawan ijenis ipada isebuah ifoto idi isosial imedianya.   I 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, dapat idirumuskan imasalah iyaitu: 

1. Apa isaja ijenis iimplikaturituturan itokoh iyang iterdapat idalam ifilm iTilik? 

2. Apa isaja iwujud iimplikatur ituturan itokoh iyang iterdapat idalam ifilm iTilik? 

3. Bagaimana imaksud implisit idalam ituturan itokoh iyang iterdapat dalam ifilm 

iTilik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai idengan imasalah iyang iada, itujuan idari ipenelitian iini iyaitu: 

1. Mengklasifikasikan ijenis iimplikatur ituturan itokoh iyang iterdapat idalam 

ifilm iTilik.   

2. Mendeskripsikan ifungsi iimplikatur ituturan itokoh iyang iterdapat idalam 

ifilm iTilik.   

3.  iMendeskripsikan imaksud iimplisit ituturan itokoh iyang iterdapat idalam 

ifilm iTilik.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi atas dua, yaitu manfaat penelitian secara teoretis dan 

manfaat penelitian secara praktis.   Secara teoretis, manfaat penelitian ini adalah untuk 

menambah khasanah penelitian linguistik, khususnya dalam bidang pragmatik, sedangkan 
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secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai apa saja jenis 

dan  makna implikatur dalam film Tilik. Selain itu dapat menjadi bahan  pertimbangan atau 

dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis.    

1.5 Tinjauan Pustaka 

Setelah ipeneliti imelakukan itelaah iterhadap ibeberapa ipenelitian, iterdapat 

ibeberapa ipenelitian iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan.   

1. Sri iAuliawati, idkk i(2020) imenulis iartikel iyang iberjudul iAnalisis iImplikatur 

idalam iSerial iAnimasi iAdit iSopo iJarwo iFKIP iUNTAN iPontianak  dalam 

jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 9(1) Universitas tanjungpura 

Pontianak dalam ipenelitian iini idibahas iimplikatur iyang iterdapat idalam iserial 

ianimasi iAdit iSopo iJarwo iyaitu iimplikatur ikonvensional, iimplikatur 

inonkonvensional, iimplikatur ipercakapan iumum, iimplikatur iberskala, idan 

iimplikatur ipercakapan ikhusus.   

2. I iWayan iBudiarti, idkk i(2020) imenulis iartikel iyang iberjudul iPrinsip 

iKerjasama iMaksim idan iImplikatur iPada iSeri iFilem “Eiffel iI’m iIn iLove” 

idalam ijurnal iBahasa idan iBudaya iVol i2 iNo.   

i4iUniversitasiWarmadewa.iArtikeiini imembahas itentang pelanggaran prinsip 

kerja sama yangidiakibatkanioleh ipelanggaran iyang idilakukan ipenutur.   i 

3.  iFitri iIsnaeni, i& iAsep iPurwo iYudi iUtomo i(2020) imenulis iartikel iyang 

iberjuduliImplikatur iPercakapan ipada iKonflik iInterpersonal iRemaja idalam 

iFilm iDilan i1991 idalam iJurnal iIlmu iSastra iUniversitasiAndalas. 

DalamiArtikel iini idibahas itentang ikonflik iinterpersonal itokoh iMilea iyang 

iterlibat idalam idengan itokoh idi isekitarnya.  Konflikiinterpersonal ini 

kemudianibanyakimemunculkan iimplikatur ipercakapan iyang imenyembunyikan 

imaksud isebenarnya idari ituturan-tuturan iyang idisampaikan.   i 

4. Sulfianai&iCintyaiNurikaiIrmai(2019)imenulisiartikeliberjuduliAnalisis 

iFungsiidaniBentukiImplikaturidalamiIklan iSprite: iKenyataan iYang 

iMenyegarkanidiiTelevisi dalam jurnal FKIP bahasa Indonesia Universitas 

Peradaban. Artikel iini idibahas ifungsi iimplikatur 

iyangiterdapatidalamiiklanisprite:ikenyataan iyang imenyegarkan idapat 

idigolongkanimenjadiibeberapaifungsi,iyaituifungsi iimplikatur iasertif, 

ifungsiiimplikaturidirektif,idanifungsi iimplikatur iekspresif isedangkan 
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ibentukiimplikaturiyangiterdapat idalam iiklan isprite: ikenyataan iyang 

imenyegarkan iberupa ituturan iberbentuk ideklaratif, iinterogatif, idan iimperatif.   

5. Nuraini i(2014) imenulis iSkripsi iyang iberjudul iTuturan iTayangan iHumor 

iPolitik iSentilan iSentilun iDi iMetro iTv: iSebuah iAnalisis iTeori iImplikatur 

iPercakapan iGrice.Penelitian iini idibahas i itentang ikritikan iatas ikinerja 

ipemerintah iyang imereka ilontarkan imelalui ibahasa ihumor iyang idigunakan 

idalam iacara ihumor ipolitik iSentilan iSentilun imengandung iimplikasi-implikasi 

imendalam iyang imenarik iuntuk idikaji idalam iilmu ibahasa ipragmatik 

ikhususnya imelalui iteori iimplikatur ipercakapan iGrice.   

6. Tri iAstuti i(2011) imenulis iSkripsi iberjudul iAnalisis iImplikatur iPercakapan 

iTokoh iChieko idalam iNovel iKoto iKarya iYasunari iKawabata iUniversitas 

iDian iNuswantoro iSemarang.iPada ipenelitian iini idibahas itentang iujaran iyang 

imelanggar iprinsip ikerja isama idan ipelanggaran imaksim iyang idilanggar ioleh 

itokoh iChieko idan iimplikatur ipercakapan iapa iyang iditimbulkannya.   i 

7. Rudi iAdi iNugroho i(2007) imenulis iSkripsi iberjudul iAnalisis iImplikatur 

iPercakapan iDalam iTindak iKomunikasi idi iKelompok iTeateriPeroniFipiUNS. 

Padaipenelitianiiniidibahas itentangiimplikatur ipercakapan iyang iditemukan 

imelalui iproses ikomunikasi iyang iterjadi idi ikelompok iteater iPeron iFKIP 

iUNS.   i 

Penelitian-penelitian itersebut imengemukakan ipenyebab iterjadinya implikatur idan 

ijenis iimplikatur. Perbedaan dengan penelitianiselanjutnya iadalah imencoba 

imengklasifikikasikan jenis implikatur berdasarkan teori Yule yaitu implikatur percakapan 

dan implikatur konvensional iapa isaja imaksud pragmatis iyang iterdapat idalam ifilm iTilik. 

Penelitian iini iberbeda idengan ipenelitian ilain ikarena iakan idibahas iklasifikasi iwujud 

dan imaksud iimplisit dalam tuturan tokoh dalam film Tilik.   

1.6 Metode dan Teknik Penelitian 

 Metode idan iteknik imerupakan idua ikonsep iyang iberbeda, itetapi 

ikeduanyaimemiliki ihubungan iyang isaling iberketerkaitan isatu isama ilain.   

iMetodeiadalahicaraiyangiharusidilaksanakaniatau iditerapkan, isedangkan iteknik iadalah 

icara imelaksanakan iatau imenerapkan imetode i(Sudaryanto, i2015:9).   
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1.6.1 Metode idan iTeknik iPenyediaan iData 

 Sudaryanto mengngungkapkan beberapa teknik pengumpulan data dalam bukunya 

yang berjudul “Metode dan Aneks Teknik Analisis Bahasa”.   Sudaryanto menggunakan 

istilah penyediaan data. Penyediaan data adalah penyediaan yang terjamin akan kebenaran 

dan pantas dipercaya kualitas pendataannya. Salah satu metode penyediaan data ialah metode 

simak.  Metode simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa yang tidak 

hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan tetapi juga penggunaan bahasa 

secara tertulis.   

 Selanjutnya, digunakan “teknik dasar” dan “teknik lanjutan”. Teknik dasarnya ialah 

teknik sadap. Teknik sadap merupakan teknik dasar karena penyimakan diwujudkan dengan 

menyadap pengguna bahasa dari seseorang atau beberapa orang yang menjadi informan 

kunci. Sementara,teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas 3 yaitu: 

1. Teknik lanjutan pertama yaitu teknik simak bebas libat cakap (SBLC).  Pada teknik 

ini peneliti tidak terlihat secara langsung dalam dialog konversi.  Peneliti hanya 

memperhatikan dan menyimak tuturan yang ada dalam film Tilik dengan tujuan agar 

data dapat disimpan untuk kemudian ditranskripsikan dan dideskripsikan.   

2. Teknik lanjutan kedua yaitu teknik catat.  Peneliti mengubah data berupa tuturan lisan 

menjadi tulisan dan dilanjutkan dengan pengklasifikasian data.   

1.6.2 Metode idan iTeknik iAnalisis Data  

 Setelah mengumpulkan data, peneliti melakukan tahap penyelesaian dengan 

melakukan proses analisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian.   

Dalamianalisisidata,imetodeiyangidigunakanipada ipenelitian iini iadalah imetode padan. 

Metodeipadanimerupakan imetode iyang ialat ipenentunya iberada idi luar, 

terlepas,idanitidakimenjadi ibagian idari ibahasa i(language) iyang ibersangkutan 

(Sudaryanto, i2015:15). Metode iini iterdiri idari idua iteknik, iyakni iteknik  dasar 

daniteknikilanjutan.  Teknik idasar iyang idimaksud idisebut iteknik ipilah unsur 

penentuiatauiteknikiPUP. Peneliti akan memilahiunsur mana yang menjadi penentu indikator 

jenis dan wujud implikatur. Daya ipilah iyang idigunakan dalam penelitian iini iialah idaya 

ipilah ireferensial, itranslasional, idan ipragmatis.    

 Daya pilah referensial ialah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki penelitinya.  

Sesuai dengan jenis penentu yang akan dipilah-pilah atau dipisah-pisahkan atau dibagi 

menjadi berbagai unsur itu (Sudaryanto, 2015:25). Dalam menganalisis data yang berupa 
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kalimat tuturan dari para tokoh dalam film Tilik yang telah terkumpul untuk dianalisis sesuai 

dengan jenis dan wujud implikatur dan menemukan maksud implisit yang telah dipisah sesuai 

urutan kronologis dan dikumpulkan berdasarkan trmpat kejadian yang terdapat dalam film 

Tilik.    

 Selanjutnya menggunakan metode padan translasional yaitu dengan cara 

menerjemahkan bahasa Jawa ke dalamibahasaiiIndonesiaiidenganiitujuaniuntuk 

memudahkanipemahaman. Peneliti menggunakan metode padan pragmatis.   Metode padan 

pragmatis adalah instrument penentunya merupakan lawan bicara/ lawan tutur,oleh karena 

itu,reaksi dari lawan tutur merupakan peristiwa penentu.  Peneliti menganalisis data terikat 

pada konteks percakapan yang terdapat dalam film Tilik,kemudian dianalisis menggunakan 

teori implikatur oleh Yule, teori wujud implikatur oleh Putrayasa dan teori relevansi oleh Dan 

Sperber Deirdre Wilson.  Setelah itu peneliti akan menggunakan teknik HBB untuk memilah 

dan melihat dan membandingkan perbedaan data yang dipilah tersebut sudah masuk dalam 

kategori yang yang sesuai dengan jenis dan wujud implikatur atau belum dan memasukan 

kedalam data penelitian sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh setiap data.   

1.6.3 Tahap iPenyajian Analisis Data 

  Metode iyang idigunakan idalam itahap ipenyajian ihasil ianalisis idata pada 

ipenelitian iini iadalah imetode iinformal. Metode ipenyajian iinformal adalah iperumusan 

ihasil ianalisis idengan ikata-kata ibiasa, isehingga ihasil analisis itersaji idengan ibaik, 

imudah idipahami, idan ilebih iterperinci (Sudaryanto, i2015: i241) 

1.7 Populasi dan iSampel 

Populasi imerupakan ijumlah ikeseluruhan ipemakaian ibahasa itertentu yang itidak 

idiketahui ibatas-batasnya iakibat ibanyaknya ipemakai ibahasa, lamanyaibahasaidipakai idan 

iluasnya ilingkungan iyang idipakai ibahasa tersebut. Populasi ipenelitian iini iadalah iseluruh 

ipercakapan yang mengandung implikatur dalam film Tilik.  

  Sampel merupakan sebagian dari pemakaian tersebut (Sudaryanto, 1993:36). Sampel 

penelitian ini adalah sebagian tuturan tokoh yang mengandung implikatur antar pemain yang 

ada dalam film Tilik kanal YoutubeiRavacanaiFilms tahun i2018.   

1.8 Sistematika Penulisan i 

Sistematika ipenulisan idalam ipenelitian iini iterdiri iatas iempat ibab idan imasing-

masingnya imemiliki isubbab, iyaitu: i 
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BabiIimembahasiipendahuluaniyangimencakupilataribelakang,irumusan, masalah, 

tujuanipenelitian,imanfaatipenelitian, itinjauan ikepustakaan, imetodeidaniteknik 

penelitian,idanisistematikaipenulisan.   i 

Bab iII iterdiri iatas ilandasan iteori, iyakni iteori-teori iyang idigunakan iuntuk menjelaskan 

imasalah iyang itelah idirumuskan.   i 

Bab iIII imembahas itentang ijenis iimplikatur iyang iterdapat idlam ifilm iTilik, i wujud 

iimplikatur iyang iterdapat idalam ifilm iTilik, idan maksud implisit iyang terdapat idalam 

ifilm iTilik.   

Bab iIV ipenutup iyang iterdiri idari ikesimpulanidanisaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


